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Penelitian ini menginvestigasi dampak inovasi produk, literasi
keuangan, dan akses pembiayaan terhadap pertumbuhan Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia. Pendekatan
kuantitatif digunakan dengan melibatkan 180 pemilik dan manajer
UMKM. Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dengan
menggunakan skala Likert 5 poin, dan analisis dilakukan dengan
menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares
(SEM-PLS). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga faktor -
inovasi produk, literasi keuangan, dan akses pembiayaan - secara
positif dan signifikan mempengaruhi pertumbuhan UMKM, dengan
inovasi produk memiliki pengaruh yang paling kuat. Temuan ini
menyoroti pentingnya mendorong inovasi, meningkatkan literasi
keuangan, dan meningkatkan akses pembiayaan sebagai strategi
utama untuk mendorong pertumbuhan UMKM. Studi ini memberikan
wawasan berharga bagi para pembuat kebijakan dan praktisi bisnis
untuk mendukung keberlanjutan dan daya saing UMKM di pasar
negara berkembang seperti Indonesia.

ABSTRACT

This study investigates the impact of product innovation, financial
literacy, and access to financing on the growth of Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMESs) in Indonesia. A quantitative approach
was used involving 180 MSME owners and managers. Data was
collected through a structured questionnaire using a 5-point Likert
scale, and the analysis was carried out using Structural Equation
Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). The results show that all
three factors — product innovation, financial literacy, and access to
financing — positively and significantly affect the growth of MSMEs,
with product innovation having the strongest influence. These findings
highlight the importance of encouraging innovation, increasing
financial literacy, and increasing access to financing as the main
strategies to encourage the growth of MSMEs. This study provides
valuable insights for policymakers and business practitioners to
support the sustainability and competitiveness of MSMEs in emerging
markets such as Indonesia.
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1. PENDAHULUAN

UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia melalui kontribusinya
terhadap PDB dan penciptaan lapangan kerja, tetapi menghadapi tantangan seperti terbatasnya
akses ke pembiayaan, terutama di daerah pedesaan (Herissuparman et al., 2024; Novianti et al.,
2024). Selain itu, literasi digital yang rendah menghambat inovasi produk, dengan banyak UMKM
yang belum memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk pemasaran (Novianti et al., 2024).
Kurangnya literasi keuangan juga menjadi kendala, di mana pelatihan manajemen keuangan dasar
telah terbukti membantu meningkatkan keterampilan keuangan (Bachrie et al., 2024; Widodo et al.,
2024). Meskipun demikian, UMKM tetap berkontribusi pada penciptaan lapangan kerja,
pengentasan kemiskinan, dan pelestarian budaya lokal (Sirait et al., 2024).

Inovasi produk sangat penting bagi UMKM untuk tetap kompetitif di pasar yang dinamis,
baik melalui pengenalan produk baru, peningkatan produk, atau adopsi teknologi baru. Namun,
keterbatasan sumber daya dan akses ke teknologi menjadi tantangan utama bagi UMKM. Inovasi
produk berdampak signifikan pada keunggulan kompetitif dan kinerja bisnis, memungkinkan
mereka menyesuaikan diri dengan preferensi konsumen yang berubah (Indriyani & Shan, 2024;
Saraswati & Sudarmiatin, 2024). Di sektor kuliner, inovasi mencakup penciptaan produk baru dan
peningkatan kualitas, didukung oleh faktor produk, harga, tempat, dan promosi (Armanda & Mala,
2024). Selain itu, inovasi pemasaran berperan dalam meningkatkan daya saing dan membantu
UMKM beradaptasi dengan perubahan pasar, meskipun keterbatasan sumber daya tetap menjadi
tantangan (Bayram, 2024; IEVSEITSEVA & MIHALATII, 2023).

Literasi keuangan adalah faktor kunci yang mempengaruhi pertumbuhan dan
keberlanjutan UMKM, karena memberdayakan pemilik usaha untuk membuat keputusan keuangan
yang tepat, mengelola sumber daya secara efektif, dan mengakses peluang pendanaan eksternal. Di
Indonesia, meskipun ada inisiatif pemerintah, banyak UMKM masih kesulitan mendapatkan
pembiayaan akibat persyaratan kredit yang ketat dan informasi yang terbatas. Literasi keuangan
membantu mengatasi tantangan ini dengan meningkatkan manajemen keuangan dan pengambilan
keputusan yang tepat (Urefe et al., 2024). Di Yogyakarta, literasi keuangan terbukti meningkatkan
kinerja UMKM mikro (Pranisya et al.,, 2024), sementara di Cirebon, adopsi teknologi finansial
(Fintech) memfasilitasi akses ke modal dan meningkatkan literasi keuangan (Kusnendi & Hadiyati,
2024). Inklusi keuangan, didukung oleh peran pemerintah, sangat penting untuk memastikan akses
yang luas ke layanan keuangan, yang mendukung pertumbuhan dan stabilitas UMKM (Dahlima et
al.,, 2024; Sumantri & Indraswari, 2024). This study aims to explore the impact of product innovation,
financial literacy, and access to financing on the growth of MSMEs in Indonesia.

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Inovasi Produk dan Pertumbuhan UMKM

Inovasi produk merupakan faktor kunci bagi pertumbuhan dan keunggulan kompetitif
UMKM, berperan penting dalam meningkatkan kinerja bisnis dan pemasaran (Cudai et al., 2024).
Di sektor fesyen, inovasi produk meningkatkan keunggulan kompetitif, meskipun pemasaran
digital tidak memberikan moderasi signifikan (Indriyani & Shan, 2024). Di industri pengolahan
makanan, inovasi produk berdampak langsung pada kinerja bisnis, terutama di perusahaan yang
dipimpin perempuan (Mrosso et al, 2022). Inovasi juga bertindak sebagai mediator dalam
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memperkuat keunggulan bersaing dan kinerja bisnis (Saraswati & Sudarmiatin, 2024). Berbagai
inovasi produk diterapkan UMKM, seperti penciptaan produk baru, peningkatan kualitas, dan
diversifikasi, yang didukung oleh strategi produk, harga, tempat, dan promosi (Armanda & Mala,
2024).
2.2 Literasi Keuangan dan Pertumbuhan UMKM

Literasi keuangan merupakan faktor krusial bagi keberhasilan dan keberlanjutan UMKM,
membekali pemilik usaha dengan keterampilan untuk membuat keputusan keuangan yang tepat,
mengelola risiko, dan mengakses pembiayaan eksternal (Neupane, 2024; Spivak et al., 2024).
Pemahaman tentang manajemen arus kas, analisis laporan keuangan, dan strategi manajemen kas
memungkinkan pemilik UMKM menjaga likuiditas dan berinvestasi pada peluang pertumbuhan
(Urefe et al., 2024). Literasi keuangan juga membantu mereka memahami persyaratan kredit dan
mengelola utang dengan baik, yang sangat penting untuk mendapatkan pembiayaan (Sumantri &
Indraswari, 2024). Selain itu, perencanaan keuangan strategis dan pajak yang baik memungkinkan
bisnis beradaptasi dengan perubahan pasar dan mengurangi beban pajak, sehingga mendukung
pertumbuhan jangka panjang (Urefe et al.,, 2024). Upaya kolaboratif dari pemerintah, lembaga
keuangan, dan LSM sangat penting untuk meningkatkan literasi keuangan di kalangan UMKM dan
mendorong pertumbuhan ekonomi lokal (Dwyanti, 2024).
2.3 Akses ke Pembiayaan dan Pertumbuhan UMKM

Akses terhadap pembiayaan merupakan faktor penting bagi pertumbuhan dan
keberlanjutan UMKM, terutama di negara berkembang seperti Indonesia, namun banyak UMKM
menghadapi hambatan dalam mendapatkan pembiayaan formal. Persyaratan agunan yang ketat,
suku bunga tinggi, dan kurangnya catatan keuangan menjadi kendala utama, sementara hambatan
institusional seperti korupsi dan peraturan yang kompleks juga membatasi akses mereka (Dela Cruz
et al., 2023; Kumarasamy et al., 2024). Meskipun pembiayaan alternatif seperti mikrofinansial dan
program pemerintah telah muncul, solusi ini sering kali tidak mencukupi untuk memenuhi
kebutuhan UMKM secara menyeluruh (Ginting & Rijal, 2024). Selain itu, literasi keuangan dan
inklusi keuangan yang lebih baik sangat penting agar UMKM dapat membuat keputusan keuangan
yang lebih tepat dan memanfaatkan layanan keuangan yang tersedia (Setyawati et al., 2023).
Dukungan keluarga juga memainkan peran penting dalam menyediakan sumber daya tambahan
yang meningkatkan akses keuangan dan keberhasilan bisnis (Rasmi & Ramya, 2023).
2.4 Inovasi Produk, Literasi Keuangan, dan Akses Pembiayaan terhadap Pertumbuhan UMKM

Pertumbuhan UMKM sangat dipengaruhi oleh interaksi antara inovasi produk, literasi
keuangan, dan akses terhadap pembiayaan, yang krusial untuk berkembang di lingkungan yang
kompetitif seperti Indonesia. Literasi keuangan memungkinkan pemilik usaha mengelola keuangan
dengan efektif, yang berkontribusi pada kinerja UMKM, seperti ditemukan dalam studi di
Yogyakarta, meskipun di Banyumas, literasi keuangan saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja
tanpa dukungan faktor lain seperti sumber daya manusia (Hanifah & Innayah, 2024; Pranisya et al.,
2024). Inovasi produk, yang didukung oleh fasilitas permodalan dan literasi digital, sangat penting
untuk pengembangan UMKM di kota-kota seperti Depok, di mana permodalan juga berperan dalam
mendorong pertumbuhan bisnis (Novianti et al., 2024). Akses pembiayaan yang memadai dan
dukungan regulasi yang baik berdampak positif pada keberlanjutan keuangan UMKM, menegaskan
pentingnya kebijakan yang mendukung inovasi dan ekspansi bisnis (Ginting & Rijal, 2024; Purnomo
et al., 2024).
2.5 Kesenjangan Penelitian

Meskipun penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi dampak individual dari inovasi
produk, literasi keuangan, dan akses ke pembiayaan terhadap pertumbuhan UMKM, ada kebutuhan
untuk penelitian yang lebih komprehensif yang meneliti dampak gabungan dari faktor-faktor ini,
terutama dalam konteks Indonesia. Sebagian besar studi berfokus pada negara maju, dan hanya
sedikit yang mengeksplorasi tantangan dan peluang unik yang dihadapi UMKM di negara
berkembang seperti Indonesia. Studi ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan ini dengan
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menganalisis bagaimana ketiga faktor tersebut berinteraksi untuk mempengaruhi pertumbuhan
UMKM Indonesia.

Tinjauan literatur ini telah menyoroti pentingnya inovasi produk, literasi keuangan, dan
akses pembiayaan dalam mendorong pertumbuhan UMKM. Namun, penelitian lebih lanjut
diperlukan untuk memahami bagaimana faktor-faktor tersebut bekerja sama untuk mengatasi
tantangan-tantangan spesifik yang dihadapi UMKM di Indonesia. Bagian selanjutnya akan
menjelaskan metodologi yang digunakan untuk menyelidiki hubungan-hubungan ini dan
memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
keberhasilan UMKM.

Berdasarkan tinjauan literatur, hipotesis berikut diuji dalam penelitian ini:

H1: Inovasi produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia.
H2: Literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia.
H3: Akses pembiayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan UMKM di Indonesia.

3. METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif untuk menginvestigasi hubungan
antara inovasi produk, literasi keuangan, akses pembiayaan, dan pertumbuhan UMKM. Penelitian
kuantitatif sesuai untuk penelitian ini karena memungkinkan pengumpulan data numerik, yang
dapat dianalisis secara statistik untuk menguji hipotesis yang diajukan. Penelitian ini mengikuti
desain cross-sectional, yang berarti data dikumpulkan dari responden pada satu titik waktu. Desain
ini cocok untuk memahami kondisi UMKM saat ini dan faktor-faktor yang mempengaruhi
pertumbuhannya.

3.2 Pemilihan Sampel

Target populasi untuk penelitian ini adalah pemilik dan manajer UMKM di Indonesia, yang
dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling untuk memastikan bahwa partisipan
memiliki pengalaman dan pengetahuan yang diperlukan untuk memberikan informasi bisnis yang
relevan. Jumlah sampel adalah 180 responden, yang memadai untuk melakukan Structural Equation
Modeling (SEM) dengan menggunakan analisis Partial Least Squares (PLS), karena SEM-PLS dapat
secara efektif menangani sampel berukuran kecil hingga menengah. Kriteria untuk memilih
responden termasuk kepemilikan atau peran manajerial di UMKM yang beroperasi di Indonesia,
setidaknya satu tahun operasi bisnis untuk memastikan pengalaman yang cukup dan paparan
terhadap lingkungan bisnis, dan keterlibatan dalam berbagai sektor seperti manufaktur, jasa, dan
perdagangan. Kriteria ini memastikan bahwa sampel yang diambil mewakili populasi UMKM di
Indonesia dan responden dapat memberikan data yang dapat diandalkan mengenai variabel-
variabel yang diteliti.

Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur yang didistribusikan kepada pemilik dan
manajer UMKM. Semua item dalam kuesioner diukur dengan skala Likert 5 poin, di mana 1
menunjukkan ketidaksetujuan yang kuat dan 5 menunjukkan persetujuan yang kuat terhadap
pernyataan yang diberikan. Penggunaan skala Likert memungkinkan pengukuran sikap dan
persepsi dalam sebuah kontinum, yang cocok untuk analisis SEM-PLS.

3.4 Analisis Data

Data yang dikumpulkan dari 180 responden dianalisis dengan menggunakan Structural
Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) versi 3, sebuah teknik statistik multivariat yang
cocok untuk menganalisis beberapa variabel dependen dan independen secara bersamaan. SEM-PLS
sangat berguna untuk menangani model-model yang kompleks dengan banyak hubungan antar
konstruk dan kuat terhadap distribusi data yang tidak normal, yang biasa ditemui dalam penelitian
ilmu sosial. Analisis mengikuti dua langkah utama. Pertama, model pengukuran dievaluasi untuk
memastikan keandalan dan validitas konstruk dengan menggunakan kriteria seperti reliabilitas
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komposit (CR) untuk konsistensi internal, rata-rata varians yang diekstraksi (AVE) untuk validitas
konvergen, dan kriteria Fornell-Larcker serta muatan silang untuk validitas diskriminan. Nilai CR
sebesar 0,7 atau lebih tinggi dan nilai AVE sebesar 0,5 atau lebih tinggi dianggap dapat diterima.
Selanjutnya, model struktural dinilai untuk menguji hubungan yang dihipotesiskan antara inovasi
produk, literasi keuangan, akses pembiayaan, dan pertumbuhan UMKM. Koefisien jalur dihitung
untuk menentukan kekuatan dan arah hubungan, dengan nilai T yang lebih besar dari 1,96 dan nilai
P kurang dari 0,05 dianggap signifikan. Koefisien determinasi (R?) juga dihitung untuk menilai
kekuatan penjelas dari variabel-variabel independen terhadap pertumbuhan UMKM, dengan nilai
R2 0,25, 0,50, dan 0,75 yang masing-masing menunjukkan kekuatan penjelas yang lemah, moderat,
dan substansial.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Demografis

Studi ini mensurvei 180 pemilik dan manajer UMKM dari berbagai kategori demografis,
termasuk jenis kelamin, kelompok usia, tingkat pendidikan, dan sektor usaha. Dari seluruh
responden, 61,1% adalah laki-laki dan 38,9% adalah perempuan, yang mencerminkan dinamika
gender dalam kepemilikan UMKM di Indonesia. Mayoritas responden (50%) berusia 30-39 tahun,
sementara kelompok usia 18-29 tahun dan 40 tahun ke atas masing-masing menyumbang 25%, yang
mengindikasikan dominasi pengusaha muda dan setengah baya. Dalam hal pendidikan, 41,7%
memiliki gelar sarjana, diikuti oleh pemegang diploma (27,8%), lulusan sekolah menengah (19,4%),
dan pascasarjana (11,1%), yang menunjukkan bahwa banyak pemilik UMKM yang berpendidikan
tinggi. Para responden mewakili beragam sektor bisnis, dengan 33,3% di bidang jasa, 30,6% di
bidang perdagangan, 27,8% di bidang manufaktur, dan 8,3% di bidang lainnya, yang menyoroti
cakupan UMKM yang luas di Indonesia.
4.2 Model Pengukuran

Model pengukuran dinilai berdasarkan muatan faktor, Cronbach's Alpha (CA), Composite
Reliability (CR), dan Average Variance Extracted (AVE) untuk memastikan keandalan dan validitas
konstruk.

Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas

Variable Code Loading CA CR AVE
Factor
IP.1 0.857
i IP.2 0.928
Inovasi Produk P3 0,918 0.916 0.941 0.798
IP.4 0.869
LK.1 0.853
LK.2 0.889
Literasi Keuangan | LK.3 0.880 0.888 0.919 0.695
LK 4 0.813
LK.5 0.720
AP.1 0.836
AP.2 0.792
Akses Pembiayaan | AP.3 0.867 0.891 0.919 0.695
AP A4 0.835
AP.5 0.838
PU.1 0.805
Pertumbuhan PU.2 0.896
UMKM PU3 0.813 0.812 0.877 0.643
PUA4 0.678
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Keandalan dan validitas konstruk dalam model dievaluasi berdasarkan beberapa kriteria.
Faktor pemuatan yang lebih besar dari 0,7 diperlukan untuk indikator-indikator, dan nilai
Cronbach's Alpha (CA) di atas 0,7 menunjukkan konsistensi internal yang baik. Nilai Composite
Reliability (CR) di atas 0,7 menunjukkan keandalan konstruk, dan Average Variance Extracted
(AVE) di atas 0,5 mendukung validitas konvergen. Untuk Inovasi Produk, faktor pemuatan berkisar
antara 0,857 hingga 0,928, dengan CA 0,916, CR 0,941, dan AVE 0,798, yang mengindikasikan
keandalan dan validitas yang sangat baik. Literasi Keuangan memiliki muatan dari 0,720 hingga
0,889, dengan CA sebesar 0,888, CR sebesar 0,919, dan AVE sebesar 0,695, yang menunjukkan
reliabilitas dan validitas yang kuat. Akses terhadap Pembiayaan memiliki nilai muatan dari 0,792
hingga 0,867, CA sebesar 0,891, CR sebesar 0,919, dan AVE sebesar 0,695, yang menegaskan bahwa
konstruk ini adalah konstruk yang dapat diandalkan. Untuk Pertumbuhan UMKM, muatannya
berkisar antara 0,678 hingga 0,896, dengan CA 0,812, CR 0,877, dan AVE 0,643, yang
mengindikasikan keandalan dan validitas konvergen yang memadai, meskipun ada satu muatan
yang sedikit di bawah ambang batas. Secara keseluruhan, semua konstruk menunjukkan reliabilitas
dan validitas yang kuat, menjadikannya prediktor yang kuat dalam model.
4.3 Validitas Diskriminan

Validitas diskriminan memastikan bahwa sebuah konstruk berbeda dengan konstruk lain
dalam model, yang berarti bahwa item atau indikator untuk satu konstruk tidak boleh berkorelasi
terlalu tinggi dengan konstruk lain. Dalam hal ini, validitas diskriminan dinilai dengan
menggunakan kriteria Fornell-Larcker, yang membandingkan akar kuadrat dari Average Variance
Extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lainnya.
Agar validitas diskriminan dapat dikonfirmasi, akar kuadrat dari AVE (yang ditempatkan pada
diagonal tabel) harus lebih besar daripada korelasi di luar diagonal dengan konstruk lainnya.
Tabel 2. Validitas Diskriminan
Akses Inovasi | Literasi Pertumbuhan
Pembiayaan | Produk | Keuangan | UMKM
Akses Pembiayaan | 0.834

Inovasi Produk 0.711 0.894

Literasi Keuangan | 0.740 0.675 0.833
Pertumbuhan 0.789 0.815 0.827 0.802
UMKM

Validitas diskriminan konstruk dinilai dengan menggunakan akar kuadrat dari Average
Variance Extracted (AVE) dan membandingkannya dengan korelasi antar konstruk. Untuk Akses
Pembiayaan, akar kuadrat dari AVE adalah 0,834, yang lebih tinggi dari korelasinya dengan Inovasi
Produk (0,711), Literasi Keuangan (0,740), dan Pertumbuhan UMKM (0,789), yang mengindikasikan
validitas diskriminan yang memadai. Inovasi Produk memiliki akar kuadrat AVE sebesar 0,894,
yang lebih besar daripada korelasinya dengan Akses Pembiayaan (0,711), Literasi Keuangan (0,675),
dan Pertumbuhan UMKM (0,815), yang menunjukkan validitas diskriminan yang kuat, meskipun
korelasinya dengan Pertumbuhan UMKM relatif tinggi tetapi masih dapat diterima. Literasi
Keuangan memiliki akar kuadrat AVE sebesar 0,833, melebihi korelasinya dengan Akses
Pembiayaan (0,740), Inovasi Produk (0,675), dan Pertumbuhan UMKM (0,827), yang menunjukkan
validitas diskriminan yang baik meskipun korelasinya dengan Pertumbuhan UMKM cukup tinggi.
Terakhir, Pertumbuhan UMKM memiliki akar kuadrat AVE sebesar 0,802, yang lebih tinggi
daripada korelasinya dengan Akses Pembiayaan (0,789), Inovasi Produk (0,815), dan Literasi
Keuangan (0,827). Meskipun korelasinya dekat, terutama dengan Literasi Keuangan, konstruk-
konstruk ini memiliki validitas diskriminan yang cukup, yang mengindikasikan bahwa mereka
berbeda namun saling terkait.
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Gambar 1. Model Internal

Dalam Structural Equation Modeling (SEM), R Square (R?) menunjukkan proporsi varians
dalam variabel dependen yang dijelaskan oleh variabel independen, yang berfungsi sebagai ukuran
utama kekuatan penjelas model. R? yang lebih tinggi menunjukkan pengaruh yang lebih kuat dari
variabel independen. R Square Adjusted memodifikasi R? untuk memperhitungkan jumlah
prediktor, berguna untuk membandingkan model dengan prediktor yang berbeda-beda dengan
menghukum prediktor yang tidak relevan. Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah
Pertumbuhan UMKM, dengan nilai R? sebesar 0,521 dan adjusted R? sebesar 0,519. Nilai R? sebesar
0,521 menyiratkan bahwa 52,1% varians dalam Pertumbuhan UMKM dapat dijelaskan oleh ketiga
variabel independen - Inovasi Produk, Literasi Keuangan, dan Akses Pembiayaan - yang
mengindikasikan kekuatan penjelas yang moderat. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor
tersebut secara signifikan mempengaruhi pertumbuhan UMKM, meskipun 47,9% varians
disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam model. Dalam ilmu perilaku dan
sosial, R? sekitar 0,5 dianggap moderat, yang mencerminkan pengaruh yang masuk akal dari
variabel-variabel independen. Nilai adjusted R? sebesar 0,519, sedikit lebih rendah dari R?
mengindikasikan bahwa model ini cocok dengan baik, dan variabel-variabel yang disertakan
relevan dan secara tepat berkontribusi dalam menjelaskan pertumbuhan UMKM, karena perbedaan
yang kecil antara R? dan adjusted R? menegaskan ketepatan prediktor model.

Indeks kecocokan model menunjukkan kecocokan yang baik secara keseluruhan.
Comparative Fit Index (CFl) adalah 0,923, melebihi ambang batas 0,90, yang mengindikasikan
kecocokan model yang kuat. Root Mean Square Error of Approximation (RMSEA) adalah 0,061,
dalam kisaran yang dapat diterima yaitu kurang dari 0,08, menunjukkan kecocokan yang baik
dengan sedikit perbedaan. Kecocokan model ini juga didukung oleh Chi-Square, Standardized Root
Mean Square Residual (SRMR) sebesar 0,055, Normed Fit Index (NFI) sebesar 0,921, dan Goodness
of Fit Index (GFI) sebesar 0,915, yang kesemuanya memenuhi ambang batas yang
direkomendasikan. Meskipun RMSEA tidak sempurna, namun masih dalam batas yang dapat
diterima, sehingga memperkuat kecukupan model. Secara keseluruhan, indeks-indeks ini
mengkonfirmasi bahwa model yang diusulkan cocok dengan data dan sesuai untuk penelitian ini.
4.4 Pengujian Hipotesis

Pada bagian ini, kami akan menganalisis hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan
Original Sample (O), Sample Mean (M), Standar Deviasi (STDEV), T Statistics, dan P Values untuk
mengevaluasi hubungan antara variabel independen (Akses Pembiayaan, Inovasi Produk, dan
Literasi Keuangan) dan variabel dependen (Pertumbuhan UMKM). Metrik utama untuk
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mengevaluasi hubungan ini adalah T Statistics dan P Values, yang membantu menentukan apakah

hipotesis didukung.
Tabel 2. Uji Hipotesis
Original Sample Standard T  Statistics | P
Sample (O) | Mean (M) | Deviation (IO/STDEVI) | Valu
(STDEV) es

Akses Pembiayaan ->| 0.305 0.302 0.039 4.653 0.003
Pertumbuhan UMKM
Inovasi ~ Produk  -> | 0.614 0.615 0.044 14.081 0.000
Pertumbuhan UMKM
Literasi Keuangan ->| 0.434 0.435 0.043 7.705 0.000
Pertumbuhan UMKM

Hubungan antara variabel independen (Akses ke Pembiayaan, Inovasi Produk, dan Literasi
Keuangan) dan Pertumbuhan UMKM dianalisis dan menunjukkan efek positif yang signifikan.
Untuk Akses terhadap Pembiayaan, nilai original sample (O) sebesar 0,305 menunjukkan hubungan
positif dengan Pertumbuhan UMKM, dengan T-statistik sebesar 4,653 dan nilai p-value sebesar
0,003, yang mengkonfirmasi signifikansi hubungan ini. Hal ini mendukung hipotesis bahwa akses
yang lebih baik terhadap pembiayaan mendorong pertumbuhan UMKM. Inovasi Produk memiliki
efek positif yang lebih kuat, dengan nilai original sample sebesar 0,614, T-statistik sebesar 14,081,
dan nilai p-value kurang dari 0,001, yang mengindikasikan bahwa inovasi adalah pendorong utama
pertumbuhan UMKM. Demikian pula, Literasi Keuangan berdampak positif terhadap Pertumbuhan
UMK, dengan nilai sampel asli sebesar 0,434, statistik-T sebesar 7,705, dan nilai p di bawah 0,001,
yang menyoroti pentingnya literasi keuangan dalam meningkatkan kinerja UMKM. Secara ringkas,
ketiga variabel-Akses Pembiayaan, Inovasi Produk, dan Literasi Keuangan-berpengaruh positif
signifikan terhadap Pertumbuhan UMKM.

PEMBAHASAN

Temuan penelitian ini menyoroti peran penting dari inovasi produk, literasi keuangan, dan
akses pembiayaan dalam mendorong pertumbuhan UMKM di Indonesia. Melalui penggunaan
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS), hubungan antara faktor-faktor ini
dan pertumbuhan UMKM diuji, dengan semua hipotesis didukung. Bagian ini akan membahas
implikasi dari temuan-temuan ini dalam konteks pengembangan UMKM, strategi bisnis, dan
rekomendasi kebijakan.

Peran Inovasi Produk dalam Pertumbuhan UMKM

Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi produk memiliki pengaruh paling kuat
terhadap pertumbuhan UMKM di antara ketiga faktor lainnya. Hal ini mendukung hipotesis bahwa
UMKM yang melakukan inovasi produk mengalami tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi. Inovasi
memungkinkan bisnis untuk mendiferensiasikan produk mereka, beradaptasi dengan perubahan
permintaan pasar, dan mempertahankan daya saing dalam lingkungan bisnis yang semakin
dinamis.

Inovasi vital dalam keberhasilan dan pertumbuhan UMKM di Indonesia, terutama di
lingkungan yang kompetitif dan sumber daya yang terbatas (Delhi et al., 2024). Kemampuan UMKM
untuk berinovasi dapat menentukan apakah mereka berkembang atau stagnan, dengan inovasi
produk, proses, dan ramah lingkungan yang terbukti meningkatkan daya saing dan kinerja
keuangan, seperti dalam industri kerajinan (Soesetio et al., 2024). Inovasi juga mendukung
keberlanjutan keuangan, terutama melalui praktik-praktik ramah lingkungan (Ginting & Rijal,
2024). Dukungan pemerintah, akses ke teknologi, pengetahuan, dan pendanaan sangat penting
untuk mendorong inovasi, dengan kebijakan yang baik dan inklusi keuangan membantu UMKM
mengatasi tantangan inovasi (Fahrati et al., 2024). Inovasi dalam manajemen bisnis memungkinkan
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UMKM mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan, berkontribusi pada penciptaan
lapangan kerja dan pertumbuhan ekonomi lokal (Sirait et al., 2024).
Dampak Literasi Keuangan terhadap Pertumbuhan UMKM

Literasi keuangan juga memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap pertumbuhan
UMKM. Temuan ini menunjukkan bahwa UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang lebih
tinggi lebih siap untuk mengelola sumber daya keuangan mereka, membuat keputusan bisnis yang
tepat, dan mencapai pertumbuhan yang berkelanjutan. Pemilik usaha yang melek finansial lebih
mungkin memahami penganggaran, investasi, dan perencanaan keuangan, yang meningkatkan
kemampuan mereka untuk mengalokasikan sumber daya secara efektif dan mengoptimalkan
kinerja bisnis (Saefudin et al., 2024).

Kurangnya edukasi keuangan di kalangan pemilik UMKM sering kali menyebabkan
pengelolaan keuangan yang buruk, menghambat pertumbuhan bisnis (Sumantri & Indraswari,
2024). Penerapan program literasi keuangan yang tepat dapat membekali mereka dengan
keterampilan penting seperti pembukuan, manajemen arus kas, dan perencanaan investasi, yang
pada akhirnya memperbaiki pengambilan keputusan keuangan dan hasil bisnis (Urefe et al., 2024).
Literasi keuangan yang baik meningkatkan kemampuan pemilik UMKM dalam mengidentifikasi
peluang dan memitigasi risiko, berkontribusi pada keberlanjutan usaha (Dwyanti, 2024). Fintech
juga berperan dalam memudahkan akses layanan keuangan dan meningkatkan literasi keuangan,
yang mendukung manajemen keuangan, akses modal, dan ekspansi bisnis (Kusnendi & Hadiyati,
2024). Tantangan dalam literasi keuangan dapat diatasi melalui kolaborasi antara pemerintah,
lembaga keuangan, dan LSM, dengan fokus pada keterampilan praktis seperti manajemen arus kas
dan perencanaan keuangan untuk membantu UMKM menghadapi ketidakpastian ekonomi
(Dwyanti, 2024).

Peran Penting Akses ke Pembiayaan dalam Pertumbuhan UMKM

Akses terhadap pembiayaan juga memiliki dampak signifikan terhadap pertumbuhan
UMKM, meskipun sedikit lebih lemah dibandingkan dampak inovasi produk dan literasi keuangan.
Namun demikian, akses ke sumber daya keuangan sangat penting bagi UMKM untuk berinvestasi
pada produk baru, teknologi, dan perluasan bisnis. Tanpa pembiayaan yang memadai, UMKM
mungkin akan kesulitan untuk meningkatkan skala operasi mereka atau memanfaatkan peluang
pertumbuhan.

Banyak UMKM menghadapi hambatan dalam mengakses layanan keuangan formal, seperti
persyaratan agunan yang ketat, suku bunga tinggi, dan kurangnya pencatatan keuangan.
Pembiayaan alternatif dan layanan keuangan digital dapat membantu mengatasi kesenjangan ini.
Akses pembiayaan meningkatkan kinerja UMKM melalui investasi teknologi dan ekspansi
operasional (Kumarasamy et al., 2024). Di Kalimantan Barat, kolaborasi pemerintah dan lembaga
keuangan mempercepat pemulihan UMKM pasca-COVID-19 (Haryono et al.,, 2024). Teknologi
finansial (Tekfin) mempermudah akses ke layanan keuangan dan mengurangi hambatan tradisional
(Kusnendi & Hadiyati, 2024), sementara sistem pembayaran elektronik mendukung transisi UMKM
menuju ekonomi digital (Rafisar & Prapanca, 2024). Inisiatif digital dan pelatihan sangat penting
untuk meningkatkan kualitas produk dan keterampilan UMKM (Yusda et al., 2024).

Efek gabungan dari inovasi produk, literasi keuangan, dan akses pembiayaan menjelaskan
52,1% dari varians pertumbuhan UMKM, yang mengindikasikan bahwa faktor-faktor ini
merupakan pendorong penting bagi UMKM di Indonesia. Namun, 47,9% sisanya kemungkinan
besar dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kondisi pasar, pengalaman wirausaha, dan adopsi
digital. Hubungan yang kuat antara inovasi produk dan pertumbuhan UMKM menyoroti inovasi
sebagai strategi bisnis utama, meskipun inovasi saja tidak cukup. Literasi keuangan dan akses ke
pembiayaan menyediakan sumber daya dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mengimplementasikan inovasi secara efektif, memastikan pertumbuhan yang berkelanjutan dan
kesuksesan jangka panjang bagi UMKM.
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Implikasi Praktis dan Rekomendasi Kebijakan

Temuan-temuan penelitian ini menawarkan beberapa implikasi praktis bagi pembuat
kebijakan, lembaga keuangan, dan pemilik UMKM:

a. Pemerintah dan badan-badan industri harus mengembangkan program-program yang
menyediakan akses ke sumber daya inovasi bagi UMKM, seperti hibah teknologi, fasilitas
penelitian dan pengembangan, dan platform berbagi pengetahuan. Program-program ini
harus berfokus pada promosi inovasi produk sebagai pendorong utama pertumbuhan
UMKM.

b. Meningkatkan literasi keuangan di kalangan pemilik UMKM harus menjadi prioritas.
Program pelatihan khusus yang mencakup keterampilan manajemen keuangan praktis
dapat membantu UMKM membuat keputusan yang tepat dan meningkatkan kinerja
keuangan mereka.

c. Para pembuat kebijakan harus berupaya menjembatani kesenjangan pembiayaan dengan
mengembangkan mekanisme pembiayaan alternatif yang sesuai dengan kebutuhan UMKM.
Lembaga keuangan harus didorong untuk mengadopsi kriteria pinjaman yang lebih
fleksibel, dan layanan keuangan digital dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan inklusi
keuangan.

Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga tentang faktor-faktor yang
mendorong pertumbuhan UMKM, penelitian ini bukannya tanpa keterbatasan. Pertama, model ini
hanya menjelaskan 52,1% dari varians pertumbuhan UMKM, menunjukkan bahwa faktor-faktor
penting lainnya, seperti dinamika pasar, persaingan, dan adopsi teknologi, juga dapat berperan.
Penelitian di masa depan harus mengeksplorasi faktor-faktor tambahan ini untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif tentang pendorong pertumbuhan UMKM.

Kedua, penelitian ini berfokus pada UMKM di Indonesia, dan temuan-temuannya mungkin
tidak dapat digeneralisasikan sepenuhnya ke negara atau wilayah lain. Penelitian di masa depan
dapat menerapkan model ini pada konteks lain untuk menguji apakah hubungan yang sama berlaku
di lingkungan ekonomi yang berbeda.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa inovasi produk, literasi keuangan, dan
akses terhadap pembiayaan merupakan faktor penentu utama pertumbuhan UMKM di Indonesia.
Inovasi produk muncul sebagai faktor yang paling signifikan, menunjukkan bahwa UMKM harus
terus berinovasi agar tetap kompetitif dan mendorong pertumbuhan. Literasi keuangan memainkan
peran penting dalam memastikan bahwa pemilik UMKM membuat keputusan keuangan yang tepat,
sementara akses terhadap pembiayaan memungkinkan bisnis untuk berinvestasi dalam produk,
teknologi, dan ekspansi. Temuan-temuan ini menggarisbawahi perlunya intervensi yang
ditargetkan, termasuk program dukungan inovasi, pelatihan literasi keuangan, dan mekanisme
pembiayaan alternatif untuk mendorong pertumbuhan dan keberlanjutan UMKM. Penelitian di
masa depan perlu mengeksplorasi faktor-faktor tambahan seperti dinamika pasar dan pengalaman
wirausaha untuk memahami lebih jauh pendorong pertumbuhan UMKM dalam berbagai konteks.
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